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Pendahuluan 

1.  Latar Belakang 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang 

penting dalam proses belajar mengajar, karena  

membaca  adalah  kemampuan  penyerapan  suatu  

ilmu  melalui teks atau bacaan. Kita dapat  

mengetahui  suatu  informasi  dengan  membaca,  

dan kita dapat inenambah wawasan dan dapat 

berfikir  secara  kritis.  Tanpa  membaca, kita tidak 

bisa mengetahui apa yan g terjadi di dunia, dan  kita  

tidak  dapat mengetahui ilmu-ilmu yang ada di 

dunia, maka dari itu membaca  menjadi  hal  penting 

dalam pengetahuan dan belajar mengajar. Di 

sekolah dasar kemampuan membaca dan menulis 

menjadi hal yang inemegang peranan penting, 

dikarenakan ketika scoring siswa tidak inainpu  

untuk  membaca  dan  menulis  maka  siswa tersebut 

akan rnengalarni kesulitan belajar pada saat itu juga 

dan pada  masa  yang akan datang. 

Pada tahun 2013 Kementerian Pendidikan  dan  

Kebudayaan  melalui Peraturan Menteri nomor 23 

tahun 201 3 rnencanangkan sebuah gerakan literasi 

sekolah untu k mernbantu siswa dalam menu 

mbuhkan  budaya  membaca  dan menulis di 

lingkungan sekolah. Alwasilah (201 2: 177) 

mengemu kakan bahwa mengajarkan literasi pada 

intinya menjadikan manusia  yang  secara  

fungsional mampu berbacatulis, terdidik, cerdas, 

dan inenunju kkan apresiasi terhadap sastra. 

Dikarenakan selama ini pendidikan di Indonesia 

mampu mencetak lulusan yang terdidik nainun 

kurang memiliki apresiasi terhadap sastra. 
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Gerakan literasi sekolah (GLS) adalah 

kemampuan mengakses, memahami, dan 

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 

berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, 

inenyimak,  menulis dan atau  berbicara  (Faizah, 

201 6: 2). Pada siswa SD budaya membaca perlu 

diadakannya proses pembiasaan. Pembiasaan itu 

sendiri merupakan proses membuat sesuatu yang 

menjadikan seseorang terbiasa, dalam kaitann ya 

metc›de pengajaran dapat dikatakan bahwa 

peinbiasaan adalah sebuah cara yang dapat 

dilakukan untu k membiasakan siswa 

berfikir.Kebiasaan inembutu han kegigihan dari 

seorang pembimbing. 

Pendidikan berbahasa sejak dini mampu 

membiasakan siswa untu k berekspresi sesuai 

kemampuann ya,  baik  secara  lisan  mau pun  

secara  tulis. Menurut  Wildova  (2014:334)  ir.t  

min     its main principle is literacy approach to initial 

reading and wreating. Ketika seseorang memiliki 

kemampuan berbahasa yakni membaca dan 

menulis, maka bisa dikat akan ia memiliki 

kemampuan literasi.  Kegiatan  literasi  

berkonsentrasi  pada  kemampuan  untuk  menerima  

berbagai bahasa yang terdapat  dalam  setiap  buku  

dan  diharapkan  hal  ini  akan meningkatkan minat 

membaca dan  menulis  siswa.  Adan ya  rasa  

senang,  puas dalam diri, panisipasi aktif tanpa 

paksaan, dan lebih  menyukai  kegiatan  tersebut 

tanpa meinbandingkan dengan kegiatan lain ineru 

pakan tanda adanya kem unculan min at dalam diri 

seseorang. 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Plus M 

alangjiwan mempunyai sebuah terobosan baru 

demi ineningkatkan ininat baca dan 

ineningkatkan kemampuan berbahasa siswa 

kelas I yakni dengan mengadakan peinbiasaan 

membaca sepenggal cerita pendek sebelum siswa 

kelas I tidur siang. Dalam kegiatan peinbiasaan 

ini peran dari beberapa pihak seperti kepala 

sekolah, guru, dan orang tua sangat diperlukan 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

untuk lebih mengetahui   dan   memahami   

kegiatan   pembiasaan   tersebut.   Berdasarkan 

pern yat aan tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai kegiatan 

pembiasaan membaca tersebut dengan 

mengambil judul “Peran kegiatan literasi sebagai 

upaya meningkatkan minat baca dan kemampuan 

berbasa siswa kelas I sd muhammadiyah plus 

malangjiwan”. 

Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan untuk 

inenggambarkan hal yang sebenarnya mengenai 

suatu s’ariabel yang belum jelas dengan teknik 

pengu mpulan data dengan cara wawancara, 

observasi dan doku inentasi. 

Analisis data dengan cara ineredu ksi data, 

menyajikan data  dan memverifikasi data. 

Penelitian ini menggunakan jenis trangulasi  teknik  

dan triangulasi sumber guna memperolah data yang 

diperlu kan. Data diperoleh  dari narasu mber yang 

berperan serta dalam penelitian. 

 

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan 

Budaya membaca meru pkan suatu kegiatan 

penting dalam proses belajar mengajar. 

Membaca merupakan kemampuan penyerapan 

suatu  ilmu  melalui  teks atau bacaan.  

Selain itu , dengan membaca kita dapat 

mengetahui suatu informasi. 

dari sumber maupun sekaligus  inenainbah  

wawasan.Tanpa  membaca,  kita  tidak  bisa 

mengetahui apa yang terjadi di dunia, kita 

tidak bisa mengetahui informasi penting yang 

berbentuk tulisan.  

Bahkan pada zaman sekarang ilmu 

pengetahuan mudah diakses namun informasi 

yang berbentuk tulisan, oleh karena itu 

membaca merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. 

Kegiatan literasi (membaca) yang  

berfungsi  untuk  menumbuhkan  ininat baca 

peserta didik serta menguatkan literasi siswa 

kelas  I  di  SD  Muhammadiyah Plus 

Malangjiwan implementasinya melalui pojok 

baca dan pembiasaan baca iqro serta latihan 

membaca sebelum tidur. 

a. Pojok Baca 
Berdasarkan wawancara dengan 1bu Murfi 

selaku wali  kelas  I menyatakan bahwa pojok 

baca merupakan salah satu program sekolah 

dalam meningkatkan minat membaca siswa, 

berbentu k perpustakaan  mini  di  pojok kelas 

dengan buku -buku yang tentun ya menarik 

perhatian siswa  kelas  1. Menurut sutarno, 
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perpustakaan adalah suatay ruangan, bagian 

dari gedung/bangunan atau gedung itu sendiri,  

yang  berisi  bu ku - bu ku  koleksi, yang 

disusun atau diatur sedemikian ru pa sehingga 

mudah dicari dan mudah dipergunakan apabila 

sewaktu -waktu diperlukan untu k membaca.  

Fungsi dari pojok baca yaitu untuk 

membiasakan siswa mulai dari dini untuk 

berbudaya membaca, selain itu untuk 

inemanfaatkan waktu  luang misalnya ketika 

tugas yang diberikan guru telah usai, siswa 

diininta untu k membaca. Pembiasaan yang 

positif akan menghasilkan hal yang baik.  

Berdasarkan hasil pengainatan, siswa cuku 

p tertarik bermain di}x›jok baca, mulai dari 

membaca, mengainati gambar dan bermain. 

Meskipun tingkat kelancaran membaca di 

siswa kelas satu belu m sepenu hnya lancar 

semua. 

Selain dalam proses pembiasaan pojok 

baca berjalan lancar, ada juga hambataan  

dalam  pembiasaan  membaca  dan  solusi  

yang  dapat  dil aku kan yaitu : 

1. Ketersediaan buku 

Di sd inuhammadiyah plus malangjiwan 

ketersediaan buku  bacaan belu m lengkap, bu 

ku -buku yang  disediakan  belu in  mengalami 

penambahan jenis bu ku . Buku yang 

disediakan dalam berbagai jenis dan inacam 

tetapi han ya ju mlah saja yang kuran g. 

Menjadi  program  literasi yang unggul 

tentunya harus didu kung dengan fasilitas yang 

baik dan inemadai, buku merupakan fasilitas 

utama sebagai penunjang kelancaran kegiatan 

literasi berlangsung, Kurangnya bu ku bacaan, 

baik itu buku pelajaran, bu ku cerita atau pun 

pengetahuan u mum, rak  yang  menjadi tempat 

penataan bu ku di sudut kelas yang di nainai 

dengan pojok baca pun inasih sangat longgar 

atau tidak penu h karena kurangn ya  bu ku  

yang tersedia. 

 

2. Peranorangtua 

Dalam melaksanakan program sekolah  

perlu  adanya  peran  dari orang tua yang 

mengarahkan siswa  untuk  rajin  dan  gemar  

membaca. Banyak orang tua yang cederung 

memberikan gadget kepada anak untuk 

bermaian game atau sekedar meinbuka 

youtube. 

Kegiatan seinacam itulah yang 

menyebabkan siswa inalas untuk membaca 

dan cenderung untuk broswsing 

menggunakan gadget. 

 

3. Kemampuan membaca yang rendah 

Saat melakukan  pengamatan  di  sd  

muhammadiyah  plus malangjiwan pada siswa 

kelas I masih terdapat siswa yang belum fasih 

membaca. Kefasihan membaca dapat 

mepengaruhi keinginan siswa untuk membaca, 

beberapa anak senanag dan semangat untuk 

membaca  tetapi adapula siswa yang rnalas 

membaca. 

 

4. Kesadaran siswa yang rendah akan 

membaca secara inandiri 

Di SDM plus Malangjiwan sangat 

mengutamakan  penanaman karakter anak, 

entah itu religius ataupun  kemandiriannya.  

Literasi  juga sangat dit anamkan dalam setiap 

proses pembelajaran, selain itu untu k 

menunjang kegiatan literasi, juga 

menyediakan pojok baca yang berada di sudut 

kelas, jika dalam peinbelajaran siswa membutu 

hkan  referensi  buku lain, maka siswa bisa 

mencari  dan  membaca  bu ku  di  pojok  

tersebut, namun kelemahannya  adalah  setiap  

siswa  kurang  memiliki  kesadaran secara 

mandiri untu k membaca bu ku-buku tersebut  

di  saat  jam  istirahat atau sebelu in 

pembelajaran di mulai, hanya sebagian kecil 

siswa yan g memanfaatkan waktu istirahat 

untuk membaca bu ku di pojok baca, dan 

sebagian besar siswa men yempatkan 
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membaca  di  pojok  baca  untu k mencari 

referensi saat pembelian berlangsung. 

 

5. Terbatasn ya tempat bacaan 
Tempat yang digunakan siswa dalam 

membaca sudah cu kup efektif dengan di 

sediakannya karpet di sudutkelas. Namun 

tempat yang disediakan kurang leluasa untu 

k membaca siswa, letak pojok baca yang 

masih sangat dekat dengan meja guru dan 

bangku duduk siswa membuat siswa kurang 

leluasa dalam membaca. 

 

6. Kurangnya himbauan untuk membaca 
Beberapa solusi yang dapat mensu kseskan  

program  pojok  baca.  

1 . Melakukan regulasi dan pembaharuan 

buku. Regulasi dan pembaharuan buku perlu 

dilakukan agar bu ku dapat berganti dan 

mampu menarik perhatian  siswa  untu k  

membaca  bu ku- bu ku baru. Regulasi bu ku 

dapat diaku kan dengan inemutar bu ku dari 

kelas I bergantian dengan kelas 6, kelas 2 

dengan kelas 5 begitu seterusnya. Selain itu 

menyediakan bu ku yang lebih banyak dan 

berv’ariasi   Siswa   sangat   menyu kai   buku   

yang   bergambar   atau ber warna menarik, 

untu k itu sekolah harus menambah bu ku 

bacaan. 

yang beragain supaya siswa dapat ineinilih 

buku sesuai Criteria dan minatnya sehingga 

ketertarikan  siswa  untuk  membaca  juga 

berkembang, selain itu kegiatan pembelajaran 

juga sangat  terbantu dengan adan ya referensi 

buku pelajaran yang banyak dari berbagai 

sumber. 

 

2. Melakukan pengawasan terhadap anak dan 

mengarahkan anak  agar senang membaca. 

Saat dirumah orang tua sebaiknya meinbatasi 

anak dalam menggunakan gadget dan diganti 

dengan membiasakan anak untuk membaca 

buku. Dengan membiasakan anak membaca 

buku dan rajin belajar diru matt dapat 

diharapkan program  pojok  baca  yang 

direncanakan sekolah. 

 

3. Melakukan bimbingan kelompok. 

Bimbingan  kelompok  membaca  dapat  

inembantu   siswa menetaskan kemampuan  

membaca.  Bimbingan  kelomJxik  dapat 

dilaukan dengan memberikan tutur membaca 

secara intensif dan mendalam. 

 

4. Membiasakan siswa dengan membaca bu 

ku di pojok baca sebelu m pembelajaran ber 

langsung. 

Setelah melakukan pembiasaan 

solat du ha dan mengaji, siswa juga bisa 

dilatih peinbiasaan untu k membaca buku 

non pelajaran di pojok baca sebelu m 

masuk pada materi pernbelajaran, siswa 

dapat membaca selembar atau dua lembar 

buku bacaan yang mereka pilih dan 

setelah itu sharing kepada teman 

sebangkunya mengenai bu ku yang 

telahmerekabaca, 

sehinggasiswabisapahainbenarbu ku 

bacaan yang telah di baca, kegiatan 

literasi sebelum  pembelajaran cuku p 

dilakukan 15  menit di pagi  hari, 

sehingga  pikiran siswa  inasih  fresh dan  

tidak bosan. Dengan adanya peinbiasaan ini 

siswa akan terbiasa membaca dengan 

mandiri tanpa di mint a guru dan kegiatan  

literasi  berjalan  dengan baik. 

5. Menyediakan tempat yang n yainan 

sehingga dapat mendukung iklim membaca 

yang n yaman. 

Penataan ruangan kelas menjadi hal yang 

utama dalam pegelol nan manajemen kelas. 

Untu k penataan pojok baca  sebaiknya  

diberikan tempat yang cuku p dan posisi 

tempat dudu k guru dapat diatur agar 

memberikan kesempatan siswa untuk 
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membaca. Iklim membaca dapat tercipt a 

apabila di dukung dengan manajeman kelas 

serta sarana dan prasarana yang mendu 

kung. 

6. Untu k menu mbuhkan rasa cinta anak 

dalam membaca sebaikn ya ditanamkan  

berbagai  inotivasi  pentingnya  membaca  

dan  diberikan tugas berupa soal dan 

jawaban yang terdapat diantara bu ku 

bacaan dirak buku bacaan sehingga siswa 

berantusias untuk membaca  dan mencari 

informasi dari buku bacaan pada pnjok baca 

tersebut. 

b. Membaca Iqro' dan Membaca Sebelum 

Tidur Siang. 

Program ini merupakan tindak 

lanjut dari kegiatan pojok baca dengan 

biinbingan guru kelas. Kegiatan membaca 

iqro' dan  membaca  sebelum  tidur siang 

dilakukan pada pukul I 2.45 - 13.30 sebelum 

siswa  kelas 1 dijadwalkan untuk tidur siang 

sampai waktu pulang sekolah. Membaca 

iqro' merupakan program rutin yang ada di 

SD Muhainmadiyah Plus Malangjiwan.  

Tingkatan siswa kelas 1 dalam membaca 

iqro' pun berbeda-beda yakni antara iqro' I  

- 5 sesuai dengan yang sudah siswa kelas 1 

pelajari dirumah dan sekolah tinggal 

melanjutkan. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan  sistem  bimbingan  oleh  guru yang 

setiap siswa dit argetkan membaca I - 2 

halarnan sesuai kondisi saat  itu ketika 

program ini dilaksanakan. Kegiatan 

membaca iqro' sebelu m tidur siang 

dilakukan agar siswa kelas  1  semakin  

lancar  membaca  huruf  arab  sambung dan 

mempermudah siswa ketika ada pelajaran 

tahfidz. Setelah membaca iqro' kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan dengan  

membaca  huruf  abjad  yang terdiri dari 

satu kata. Siswa kelas  1  diajarkan  per  

suku  kata  agar  bisa merangkai menjadi 

satu kata yang utuh. Kemudian dilanjutkan 

dengan latihan membaca beberapa kalimat 

yang terdiri dari beberapa kata. Latihan 

membaca sebelum tidur siang rutin 

dilakukan sampai siswa diajarkan membaca  

sebuah cerita  yang  berbentu k  paragraf.  

Kegiatan  ini  dilaksanakan  untuk 

memperlancar siswa dalam membaca huruf 

abjad. 

Hambatan membaca  iqro dan melatih  

membaca sebelu in  tidur. 

Pemilihan waktu yang t idak tepat 

1. Membaca iqro dan inelatih membaca  

untu k  kelas  sat u  sebelum tidur sudah 

menjadi kegiatan rutin di  SD  

Muhammadiyah  Plus  Malangjiwan, 

tentunya kegiatan  tersebut  ditemukan  

beberapa  hambatan salah satunya yait 

u peinilihan waktu yang tidak  tepat.  

Anak  kelas  satu inasih cenderung 

meneri rna pembelajaran dengan baik 

pada waktu pagi, mereka masih refresh 

dan tidak terlalu bosan. Di SD 

Muhammadiyah Plus Malangjiwan 

penggunaan waktunya yaitu pu kul I 

2.30 jadi anak kelas satu kurang 

berminat dalam membaca iqro dan 

melati h membaca. 

2. Kurang menggunakan metode yang 

menarik. 

Membaca iqro dan inelatih membaca  

untu k  kelas  sat u  sebelum tidur sudah 

menjadi kegiatan rutin di  SD  M 

uhammadiyah  Plus Malangjiwan, 

tentunya kegiatan  tersebut  ditemukan  

beberapa  hambatan salah satunya yaitu 

kurang menggunakan metc›de  yang  

menarik,  ketika dalam penggunaan 
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metode membaca menari k maka siswa 

kelas satu akan inengikuti 

pembelajaran yang ada.  Di  Sd  

Muhammadi yah  Plus Malangjiwan 

tidak menggunakan metode 

pembelajaran membaca dengan 

menarik, disana hanya rnengajarkan 

membaca seperti pada umumnya. 

membaca iqro 2 halainan saja lalu 

latihan  inembacanya  dengan  

menggunakan beberapa kata yang 

dibuat guru sendiri. 

3. Terbatasnya facilitator 

Membaca iqro dan inelatih membaca 

untuk kelas satu  sebelum tidur sudah 

menjadi kegiatan rutin di SD 

Muhammadiyah Plus Malangjiwan, 

tentumya kegiatan tersebut 

diteinukan beberapa hambatan salah 

satunya yaitu terbatasnya facilitator. 

Facilitator dalam menyimak ada 2 

guru, yang mana guru harus bisa 

menyelesaikan menyiinak siswa 

dalam membaca dengan jumlah 27 

siswa, waktunya pun terbatasyaitu 45 

inenitdan target yang harus dibaca 

yaitu membaca iqro 2 halaman, 

sekaligus membaca satu paragraf dari 

teks bacaan. Sehingga hal tersebut 

sangat menghambat siswa dalam 

menyelesaikan targetn ya, dan guru 

rnerasa keteteran ketika menyirnak 

dengan jumlah siswa yang banyak, 

selain itu kelas satu masih sulit 

dikondisikan ketika guru sedang 

rnenyimak,siswa yang mengantri 

giliran membaca dengan temann ya 

malah ramai dan ber keliaran 

kemana-mana , karena jenu h 

menunggu gilirannya yang cu ku p 

lama. Sehingga hal ini 

mengakibatkan keadaan kurang 

kondusif. 

4. Sulit berkonsentrasi 

Siswa ketika membaca ada yan g tidak 

berkonsentrasi, karena membaca 

diwaktu siang hari siswa sudah 

mengantu k dan kerja otak anak sudah 

menurun, yang mana informasi yang 

diterima oleh mata yang  diteruskan ke 

otak tidak mendapat perhatian yang cu 

ku p sehingga siswa kehilangan 

pemahaman atas bahan bacaan dan 

harus mengulangn ya berkali-kali. 

5. Hambatan fonemik dan pengucapan 

Ada sedikit siswa yang mengalami 

hambatan  ini  ketika  membaca iqro 

dan membaca teks bacaan,  Hambatan  

fonemik  terjadi  saat  anak bingung 

atau belu m dapat menghu bungkan 

huruf dan  kata.  Anak  yang sudah 

memahami fonem tahu bahwa kata 

“bola” terdiri dari bunyi /b-o-1-a/ dan 

bunyin ya mirip namun tidak sama 

dengan kata “pol a” yang terdiri dari 

bunyi /p-o-l-a/. Diteinukan  anak  yang  

inasih  memiliki  hambatan  fonemik, ia 

tidak dapat menemu kan kata berima, 

inembedakan suara  atau  memecah dan 

menggabungkan suku -suku kata. 

Kedua, hambatan pengucapan. 

Diteinukan anak kelas satu ketika 

membaca inembutu hkan waktu laina 

untu k mengucapkan kata “apel”. 

Kadang pengucapannya kurang pas. 

Buah  apel  diucapkan  menjadi  lapel/  

sepertip ada apel bendera. lni hal yang 

wajar. Semakin banyak berlati h 

membaca, semakin mudah anak 

menguasai cara ucap yang benar. 

6. Media baca yang kurang inendu kung 

Bu ku baca yang digunakan dalam 

melatih membaca abjad kurang inendu 

kung karena hanya beru pa sehelai 

kertas dan belum terstru ktur, 

sehingga setiap hari guru harus 

mencetak bacaan apa yang harus di 

baca hari ini dan berikutnya, dan 
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kertas tersebut setelah membaca 

dikembalikan lagi sehingga siswa 

tidak bisa membaca kembali ketika 

dilain jam. 

Solusi mengatasi hambatan membaca 

1. Pemilihan waktu yang tepat 

Walaupun itu sudah program dari SD 

Muhammadiyah Plus Malangjiwan seharusnya 

sebelum mengadakan program tersebut harus 

meinpertimbangkan pemilihan waktu, anak kelas 

satu yang masih cenderung seperti anak kecil 

seharusnya peinbiasaan tersebut diadakan di 

waktu pagi seperti jam 7.30 pagi agar siswa kelas 

satu mudah mernahaminya. 

2. Kurang menggunakan metode yang 

menarik 

Sebaiknya dalam mengajarkan pebiasaan 

membaca kelas I menggunakan metode yang 

menarik misalkan menggunakan metode 

permainan, dipergantian antara membaca iqro 

dan latihan membaca diselingi ice breaking atau 

bernyanyi bersama agar mengembalikan fokus 

anak kelas satu dan juga merefresh mereka. 

3. Menambah Facilitator 

Dari bacaan diatas unt uk  menyelesaikan  

permasal ahan  tersebut yaitu salah satunya dengan 

menambah facilitator  entah  itu  dari  guru yang 

longgar mengajar, atau cara lain. Yang jelas dengan  

menainbah fasilit ator dalam inenyimak siswa 

ketika membaca, karena dengan menambah 

facilitator maka dalam pengondisian siswa 

mudahdan target yang dicapaiakan berhasil dan 

tidakterburu -bu ru. Guru juga tidak keteteran ketika 

inenyi mak siswa membaca. Sehingga target yang 

diharapkana kan tercapai. 

4. Cari suasana men yenangkan 

Kunci untu k mengatasi hambatan ini 

adalah mencari suasana yang menyenangkan dan 

n yaman saat membaca, yang jau h dari 

kebisingan dan mempunyai cahaya penerangan 

yang cu kup. Siswa dibuat kelompok-kelompok 

kecil sesuai mentornya, keinudian diberi jarak 

yang agak jauh , sehingga antara kelompok satu 

dengan yang lainnya tidak bising dan tetap 

konsentrasi. Agar bias menyerap informasi 

dengan maksi inal, posisialfa (posisi dudu 

ktegak,  rileks,  dengan kedua telapak kaki men 

yentu h lantai) saat membaca sangat dianjurkan. 

Siswa ketika mengantu k maka disarankan untu k 

menucuci muka, agar tetap konsentrasi ketika 

membaca. 

5. Berlatih dengan ineniru kan 

Ketika ditemukan  masalah  tersebut  maka  

guru  harus  bertindak yaitu siswa meniru kan 

pengucapan guru yang benar secara beru lang- 

ulang. Dan cari kata lain yang siswa tersebut 

kesulitan membaca bacaan mcdel tersebut, siswa 

dimotivasi untuk terus berlatih membaca 

dirumah. 

6. Pengadaan buku 

Agar membaca siswa dapat terstruktur 

maka guru membuat buku khusus untuk 

membaca sebelum tidur, yang mana buku 

tersebut dapat menunjang siswa agar bisa lancar 

dalam membaca dalam suatu kalimat atau 

paragraf, buku tersebut dibuat seperti buku jilid 

dan, sehingga ketika siswa sudah membaca maka 

dapat diul angi lagi/ dibaca lagi dilain 

kesempatan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan uraian yang dijabarkan  dalam  

pernbahasan  penelitian ini,  maka  peneliti  dapat  

menarik   kesiinpulan  yaitu,  kegiatan  literasi  

sebagai u paya meningkatan minat dan kemampuan 

berbahasa  yang  dilakukan  oleh siswa di SD MU 

HAMMADl YAH PLUS MALANGJ lWAN  kelas  

I  yang masih mengalami beberapa hambatan dalam  

pelaksanaanya.  Tetapi  ada beberapa solusi yang 

dapat dilakukan untu k mengurangi hambatan yang 

ada. 
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